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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit tekanan darah tinggi yang dapat meningkatkan risiko
penyakit jantung, stroke, dan kematian yang terus meningkat, khususnya di Indonesia. Obat
antihipertensi ditujukan untuk mengobati tekanan darah tinggi, Obat antihipertensi
konvensional sering kali memiliki efek yang dapat menyebabkan penyakit lain jika tidak
ditangani dengan baik. Obat herbal banyak digunakan sebagai pengobatan alternatif karena
dianggap lebih aman dibandingkan obat-obatan konvensional. Artikel ulasan ini dimaksudkan
untuk memberikan informasi tentang potensi tanaman obat herbal dalam pengobatan
hipertensi. Ada Ocimum basilicum, Allium sativum L, Punica granatum, Zingiber officinale
Roscoe, Psidium guajava Linn., Annona muricata,Olea europaea, Anacardium occidentale.
Sebagian besar tanaman obat herbal antihipertensi ini memiliki senyawa aktif yang berfungsi
sebagai antihipertensi, yaitu antioksidan, flavonoid, dan fenol. Ulasan ini juga menyajikan
bioaktivitas tanaman obat herbal antihipertensi tersebut yang telah dilaporkan dalam beberapa
jurnal.

Kata kunci: Antihipertensi; tanaman obat herbal; Hipertensi

Abstract

Hypertension is a disease of high blood pressure that can increase the risk of heart disease,
stroke, and death, which continues to increase, especially in Indonesia. Antihypertensive
drugs from the point of view of treating high blood pressure, conventional antihypertensive
drugs often have effects that can cause other diseases if not treated properly. Herbal
medicines are widely used as alternative medicine because they are considered safer than
conventional medicine. This review article is intended to provide information on the potential
of herbal medicinal plants in treating hypertension. There are Ocimum basilicum, Allium
sativum L., Punica granatum, Zingiber officinale Roscoe, Psidium guajava Linn., Annona
muricata, Olea europaea, and Anacardium occidentale. Most of these antihypertensive
herbal medicinal plants contain active compounds with antihypertensive activity, namely
antioxidants, flavonoids, and phenols. This review also presents the bioactivity of these
antihypertensive herbal medicinal plants reported in several journals.
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Pendahuluan

Hipertensi merupakan faktor utama penyebab penyakit jantung, yang terjadi ketika
tekanan darah pada arteri dan pembuluh darah terlalu tinggi. Hipertensi didefinisikan sebagai
kondisi tekanan darah di atas 140/90 yang terjadi tanpa gejala sehingga sering disebut “the silent
killer” (Shea et al., 2016). Kondisi ini akan semakin berisiko jika tidak ditangani dengan baik,
bahkan dapat memicu gangguan kesehatan, terutama pada jantung dan stroke. Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), prevalensi hipertensi di Indonesia adalah 34,1%. Prevalensi
tersebut meningkat dibandingkan dengan prevalensi hipertensi pada Riskesdas 2013 sebesar
25,8%. Hipertensi menjadi salah satu masalah kesehatan yang menjadi perhatian global karena
prevalensinya yang sangat tinggi dan kontribusinya terhadap angka kematian. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO, 2023) memperkirakan sekitar 51,3 juta orang dewasa berusia 30-79
tahun di Indonesia menderita hipertensi, namun cakupan diagnosis, cakupan pengobatan dan
tingkat keberhasilan kontrol tekanan darah masih relatif rendah.

Terapi farmakologis merupakan salah satu solusi penting dalam pengendalian hipertensi.
Berbagai macam obat antihipertensi telah banyak digunakan, namun, penggunaan obat
antihipertensi sintetis jangka panjang sering menyebabkan efek samping klinis seperti gangguan
fungsi ginjal dan batuk kering berkepanjangan (Farhangnia et al., 2024). Kondisi ini mendorong
penelitian terkait penggunaan obat herbal yang memiliki efek samping klinis relatif rendah.
Penggunaan obat herbal antihipertensi telah banyak dimanfaatkan dan dijadikan salah satu
alternatif pengobatan. Di Indonesia, obat herbal banyak dipilih oleh penderita hipertensi sebagai
opsi terapi pendamping karena risiko efek samping yang rendah, aksesibilitas yang tinggi, dan
ketersediaannya yang melimpah di alam (Poudel ef al., 2014). Pemanfaatan tanaman herbal ini
didasarkan pada keberadaan senyawa metabolit sekunder di dalamnya yang memiliki aktivitas
antihipertensi, seperti flavonoid, terpenoid, alkaloid, polifenol, tanin, saponin, dan senyawa
organosulfur (Mouthé ef al., 2015). Senyawa metabolit skunder merupakan senyawa kimia yang
disintesis tanaman sebagai mekanisme pertahanan diri yang mampu memberikan interaksi
spesifik dengan target makromolekul seperti reseptor dan enzim sehingga menghasilkan aktivitas
farmakologis termasuk efek antihipertensi (Merna et al., 2025). Keberadaan gugus fungsional
bioaktif pada metabolit skunder ini memungkinkan timbulnya mekanisme multitarget hingga
terjadinya penghambatan jalur hormonal penekan tekanan darah (Saadony et al., 2025).

Indonesia, dengan keberagaman hayati yang melimpah, memiliki beberapa spesies
tanaman yang secara empiris telah terbukti kaya akan metabolit skunder dengan aktivitas
antihipertensi. Jurnal ini mengkaji beberapa tanaman yang tumbuh melimpah di Indonesia seperti
Ocimum Basilicum (kemangi), Allium sativum L. (bawang putih), Punica granatum (delima),
Zingiber officinale Roscoe (jahe), Psidium guajava Linn. (jambu biji), Annona muricata (sirsak),
Olea europaea (zaitun), Anacardium occidentale (jambu mente). Tanaman ini terbukti memiliki
aktivitas antihipertensi dengan mekanisme yang spesifik. Oleh karena itu, jurnal ini mengkaji
secara komprehensif aktivitas antihipertensi kedelapan tanaman yang mudah ditemukan di alam
sebagai sumber informasi dan pijakan ilmiah untuk aktivitas farmakologis antihipertensi.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur yang berfokus pada pembahasan tanaman yang
memiliki aktivitas antihipertensi. Penelusuran literatur dilakukan pada bulan April-Mei 2026
menggunakan sumber ilmiah yang relevan termasuk PubMed, Google Scholar, ResearhGate,
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ScienceDirect dan SpringerLink. Kata kunci yang digunakan antara lain hipertensi, tekanan darah,

antihipertensi, tanaman herbal, metabolit sekunder dan aktivitas farmakologis.Metode penelitian

yang digunakan adalah tinjauan literatur deskriptif kualitatif, yakni pengumpulan dan analisis data

dari berbagai jurnal yang membahas topik yang relevan. Artikel diseleksi berdasarkan kesesuaian

literatur dengan tujuan kajian. Informasi yang dikumpulkan kemudian dikaji untuk memperoleh

informasi terkait nama tanaman, bagian tanaman yang digunakan, metode pengolahan, senyawa

metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman, serta mekanisme Kkerja tiap senyawa sebagai
sumber aktivitas antihipertensi.

Hasil dan Pembahasan
Pendekatan Tanaman Obat Herbal Untuk Aktivitas Antihipertensi

Tumbuhan yang mengandung senyawa antihipertensi dapat menjadi alternatif obat herbal
untuk menghindari efek samping obat antihipertensi konvensional. Beberapa tanaman yang telah
diekstrak pada dosis tertentu terbukti mengandung senyawa antihipertensi, seperti flavonoid yang
banyak terdapat pada ekstrak daun tanaman dan asam fenolik yang memediasi efek antihipertensi
dengan cara menghambat gen Angiotensin-Converting Enzyme (ACE) pada ginjal yang terlibat
dalam hipertensi. Pemanfaatan tanaman herbal ini telah banyak dikaji dalam penelitian
sebelumnya. Tiap tanaman memiliki bagian spesifik yang diambil untuk dimanfaatkan sebagai
sumber aktivitas farmakologis, khususnya aktivitas antihipertensi. Tabel 1 memuat berbagai
tanaman yang digunakan beserta cara kerja aktivitas antihipertensi pada masing-masing tanaman.

Tabel 1. Tanaman dengan Aktivitas Antihipertensi

No Nama Tanaman Bagian Isi Hasil Referensi
dan Nama limiah Tumbuhan
1. Kemangi (Ocimum Daun Flavonoid dan ~ Sebagai penghambat gen Nurhayati, et al,
basilicum) Magnesium Angiotensin  Converting 2015.
Enzyme (ACE) sehingga
mampu mengurangi

tekanan sistolik mencapai
9,33 mmHg dan tekanan
diastolik mencapai 5,6
mmHg pada wanita usia

18-25 tahun.
2. Sirsak (Annona Daun Flavonoid Menurunkan tekanan Sukandar, et al.
muricate L) dan darah sistolik dengan 2014.
memblokir reseptor
Fenol adrenalin.

3. Bawang putih (Allium  kuncup bunga  S-Allyl cysteine  Menurunkan tekanan  Chan, et al. 2020.

sativum L) dan allicin darah sistolik sebesar
Perlakukan, et al.
11,2 mmHg. 2016,
3. Delima (Punica Kulit buah antioksidan Mengurangi stres Dos Santos, et al.
granatum) polifenol, tanin, oksidatif dan aktivitas 2016
antosianin, dan ACE koroner
flavonoid
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No Nama Tanaman Bagian Isi Hasil Referensi
dan Nama limiah Tumbuhan

4, Jahe (Zingiber Akar Senyawa fenolik ~ Menurunkan  tekanan  Cloud, Vilvin, dan
officinale Roscoe) seperti minyak  darah sistolik sebesar McEwen. 2020.

atsiri, asam 14,88% dari 164,00 %

caffeic, asam 2,61 mmHg dan tekanan

galat, quercetin, darah diastolik sebesar

dan kurkumin 96,67 + 8,55 mmHg atau
17,52%

Krisan dan Krisan,
2017.

5. Jambu biji (Psidium Daun Senyawa Penurunan yang  Ozougwu. 2017.
guajava Linn) polifenol, signifikan dalam tekanan
flavonoid, dan  darah arteri  sistemik
asam fenolat ~ dengan  penghambatan Eghianruwa,
gen Angiotensin  Oridupa, dan Saba.
Converting Enzyme 2016.
(ACE).

6. Zaitun (Olea Daun, buah Flavonoid Penggunaan pada dosis Elkafrawy, et al.

europaea) dan akar rendah mampu 2020.
menurunkan tekanan
darah sebesar 15,4/9,6
mmH. Penggunaan pada
dosis  tinggi mampu
menurunkan tekanan
darah sebesar 14,9/9,4
mmHg

7. Jambu Mete Daun Flavonoid dan  Ekstrak  murni  daun Malik, 2012
(Anacardium Fenol jambu mente sebesar 1,0
occidental) mg/ml  dapat memicu
vasodilatasi pada aorta
sebesar 13,11%. Nugroho, et al.

2013.

Prihanto dan
Yunianto. 2015.

Tanaman Kemangi (Ocimum Basilicum)

Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) sering digunakan sebagai obat herbal
antihipertensi karena mengandung senyawa flavonoid dan magnesium yang dapat menurunkan
tekanan darah. Penelitian ini telah dilakukan pada wanita dengan hipertensi stadium awal yang
menghasilkan aktivitas antihipertensi yang signifikan, yakni mampu menurunkan 9,33 mmHg
untuk tekanan sistolik dan 5,6 mmHg untuk tekanan diastolik pada wanita usia 18-25 tahun
(Nurhayati, et al., 2015).

Tanaman Sirsak (4nnona Muricate L)

Ekstrak daun sirsak (4dnnona muricata L.) memiliki aktivitas antihipertensi pada tikus
Wistar jantan dengan dosis ekstrak etanol 26 mg/kg, 50 mg/kg, dan 100 mg/kg yang dapat
menurunkan tekanan darah sistolik. Pemberian secara oral mampu menghambat reseptor
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adrenalin karena mengandung senyawa flavonoid dan fenolik (Cahyawati, 2020; Sukandar, et al.

2014).
Bawang putih (Allium sativum L)

Pengujian pada mencit menunjukan bahwa ekstrak bawang putih (Allium sativum L)
dengan dosis 40 mmHg dalam waktu percobaan 3 bulan memiliki aktivitas antihipertensi. Ekstrak
daun bawang putih mengandung senyawa S-Allyl cysteine dan allicin yang terbukti dapat
menurunkan tekanan darah. Sistolik secara signifikan (Chan et al., 2020).

Pomegranate (Punica granatum)

Tanaman delima (Punica granatum) dengan ekstrak hidroalkoholik dari kulit buah
delima memiliki aktivitas antihipertensi. Pengujian dilakukan pada tikus untuk menurunkan stres
oksidatif dan menghambat aktivitas gen ACE koroner dengan menghambat ACE1. Selain itu,
ekstrak tanaman ini juga mengandung antioksidan polifenol yang meliputi tanin, antosianin, dan
flavonoid yang mendukung khelasi dalam menghambat gen ACE (Santos, et al., 2016).

Jahe (Zingiber Officinale Roscoe)

Tanaman jahe dengan ekstrak akarnya dapat menyebabkan penurunan aktivitas gen ACE
secara signifikan. Ekstrak akar jahe mengandung senyawa fenolik seperti minyak atsiri, asam
caffeic, asam galat, quercetin, dan kurkumin. Uji ekstrak akar jahe diuji pada kelinci dan terbukti
mampu menghambat aktivitas ACE baik dalam senyawa tunggal maupun dalam kombinasi
dengan senyawa lain (Krisan dan Krisan. 2017).

Jambu (Psidium Guajava Linn)

Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava Linn.) mengandung senyawa polifenol,
flavonoid, dan asam fenolat. Senyawa ini memberikan aktivitas antihipertensi seperti falovoid
mampu menghambat gen ACE, sedangkan senyawa metabolit sekunder lainnya mampu
meningkatkan fungsi. endotelium, modulasi otot polos pembuluh darah, pensinyalan sel, dan
ekspresi gen (Ozougwu, 2017).

Zaitun (Olea Eropaea)

Ekstrak tanaman zaitun (Olea europaea) diambil dari daun, buah, dan akarnya. Ekstrak
zaitun menunjukkan aktivitas antihipertensi dengan menurunkan tekanan darah secara signifikan.
Percobaan ini diujikan pada tikus yang hipertensinya terlebih dahulu dibuat dan terbukti memiliki
efek antihipertensi dari kandungan senyawa flavonoid dengan menunjukkan penghambatan ACE
pada jaringan ginjal dan hati tikus (Elkafrawy, et al., 2020).

Jambu Mete (Anacardium Occidentale)

Tanaman jambu mete (Anacardium occidentale) dengan ekstrak daun etanol sebanyak 96%
memiliki aktivitas antihipertensi dengan pengujian pada tikus Wistar jantan. Dosis yang diberikan
pada ekstrak etanol sebanyak 25 mg/kg, 50 mg/kg, dan 100 mg/kg, yang pada masing-masing
dosis dapat menurunkan tekanan darah. Pada dosis 100 mg/kg berat badan dengan pengamatan
histologi hepar memberikan hasil yang paling efektif dan memiliki efek samping yang paling
rendah (Malik, 2012).
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Kesimpulan

Penyakit hipertensi telah menjadi salah satu perhatian khusus dan memerlukan
penanganan serius melalui terapi farmakologis. Penggunaan obat sintesis menimbulkan banyak
efek samping klinis, sehingga masyarakat penderita hipertensi mencari alternatif pengobatan yang
lebih aman. Pemanfaatan tanaman herbal banyak digunakan sebagai opsi pengobatan karena
ketersediaannya yang melimpah dan efek samping klinisnya yang relatif rendah. Tanaman yang
telah dikaji memiliki senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas farmakologis, salah
satunya adalah aktivitas antihipertensi. Tanaman yang memiliki aktivitas antihipertensi di
antaranya adalah Ocimum basilicum (kemangi), Allium sativum L. (bawang putih), Punica
granatum (delima), Zingiber officinale Roscoe (jahe), Psidium guajava Linn. (jambu biji),
Annona muricata (sirsak), Olea europaea (zaitun), dan Anacardium occidentale (jambu mente).
Aktivitas antihipertensi tanaman ini berasal dari senyawa metabolit sekunder yang terkandung di
dalamnya, yakni flavonoid, tanin, antosianin, dan senyawa fenolik.
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